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Abstract: This research is motivated by the low ability of students to understand and apply the hadith 
position about the favor of Allah and how to give thanks. This class action research strives to increase 
the learning of the existence of hadith about the favor of God and how to give thanks to it using the 
peer lessons learning method of class XII PK PI 1 MAN 2 Padang Panjang City. This type of research 
is classroom action research. The subjects of this study were class XII PK PI 1 students, amounting to 
17 people. This research was conducted in two cycles. Each cycle carried out the stages of learning: 
(1) planning; (2) actions; (3) observation; and (4) reflection. The research instruments used, such as 
(a) performance tests; (b) observation. Research data in the form of performance tests, teacher actions, 
and student actions. Data analysis techniques used quantitative and qualitative data analysis The 
results of the study illustrate that the learning methods of peer lessons can improve the ability of the 
analysis of the hadith about the favor of God and how to give thanks to students in class XII PK PI 1 
MAN 2 Padang Panjang City that is 90.29%. 
Kata kunci: learning, methods, peer lessons 
 
PENDAHULUAN 
Pembelajaran merupakan proses pendidikan 
yang dilakukan sacara langsung ataupun 
tidak langsung. Pembelajaran dilakukan 
dengan tujuan mendapatkan hasil yang baik 
dari proses pendidikan yang telah 
dilangsungkan. Pembelajaran bukan hanya 
sedar mendapatkan hasilnya baik aspek 
kognitif maupun keterampilan, akan tetapi 
pendidikan juga dititik beratkan pada proses 
perubahan sikap atau aspek afektif. 
Pembelajaran yang baik harus dilaksanakan 
secara terstruktur, terpadu, dan 
berkesinambungan agar hasil yang 
diharapkan dapat tercapai dengan baik. 
Salah satu bidang studi yang diajarkan pada 
peserta didik ilmu Hadits atau hadits. 
Pembelajaran hadits bertujuan agar peserta 
didik mampu membaca, menulis, 
menghafal dan terampil dalam 
mengamalkan kandungan haits. 
Pembelajaran hadits untuk MA 
penekanannnya lebih dfiarahkan pada 
pemahaman kandungan dan 
pengamalannya. Pembelajaran ini dilakukan 
untuk menjadi peserta didik yang tidak 
hanya terampil memahmai dan menggali isi 
dan maknanya akan tetapi bagaimana 
peseta didik dapat mengamalkan isi dengan 
baik sesuai dengan tuntunan pembelajaran 
hadits. 
Pengalaman peneliti selama ini dalam 
pembelajaran hadits kepada peserta didik 
belum mencapai hasil yang diharapkan 
terutama pada aspek pemahaman makna 
kata atau mufadrat. Peserta didik 
mengalami kesulitan dalam memaknai 
makna hadits karena secara umum 
penguasaan kosa kata atau mufradat masih 
rendah. Pembelajaran hadis yang hasilnya 
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paling rendah peneliti temukan pada lokal 
XII PK Pi 1. Hasil pembelajaran hadis di 
kelas XII PK PI 1 rata-rata 74. Nilai 74 ini 
berada pada ambang batas nilai Kriterai 
Ketuntasan Minimal (KKM), namun bila 
dilihat nilai perorangan terdapat beberapa 
orang peserta didik yang nilainya di bawah 
nilai KKM. 
Berbagai faktor lain yang ikut 
mempengaruhi hasil be;lajar peserta didik 
termasuk ketidaktepatan dalam memilih 
metode ataupun strategi pembelajaran. 
pemilihan metode atau strategi 
pembelajaran ikut menentukan hasil 
pembelajaran. Pembelajaran hadis memiliki 
karakter tersendiri, oleh karena itu, metode 
yang dipilih dalam pembelajaran harus pula 
disesuaikan dengan karakter materinya. 
Ketersediaan buku pelajaran, buku paket 
pembelajaran, buku hadis, dan buku 
penunjang pembelajaran hadits juga 
menentukan hasil pembelajaran. 
pembelajaran hadits termasuk pembelajaran 
yang dilakukan keterampilan. Kedua 
keterampilan yang dimaksudkan antara lain; 
pertama keterampilan berbahasa arab dan 
kedua keterampilan memahami isi 
kandungan hadis. Keterampilanb berbahasa 
perlu dikuasai oleh peserta didik. 
Pembelajaran hadis yang berbahasa Arab 
menuntut peserta didik harus terampil 
berbahasa Arab atau harus menguasai 
bahasa Arab. Bermodalkan penguasaan 
bahasa Arab mendorong peserta didik 
berada pada keterampilan kedua yaitu 
penguasaan isi kandungan hadis. 
Berdasarkan deskripsi permasalahan 
pembelajaran hadis tersebut, maka secara 
umum dapat diasumsikan bahwa terdapat 
ketidaktepatan pemilihan metode dalam 
pembelajaran hadis sehingga hasil 
pembelajaran kurang maksimal. Selain itu, 
ketersediaan buku pembelajaran yang 
berkaitan dengan hadis kurang. 
Kemampuan peserta didik berada pada rata-
rata menengah. 
Metode Peer Lessons (belajar dari teman) 
merupakan salah satu metode yang dapat 
diamsumsikan dapat menjawab 
permasalahan pembelajaran hadis tersebut. 
Pembelajaran dengan metode Peer Lessons 
merupakan sebuah metode alternatif dalam 
pembelajaran yang aktif, efektif dan 
menarik. Metode pembelajaran ini dapat 
meningkatkan prestasi peserta didik, 
peningkatan kepercayaan diri. Metode 
pembelajaran ini juga dapat memberikan 
motivasi kepada peserta didik untuk belajar 
dan interaksi antar siswa. Dengan demikian 
ini pulalah yang menyebakan peneliti 
memilih metode atau strategi Peer Lessons 
dalam pembelajaran hadis di kelas XII. 
Rumusan masalah penelitian ini yaitu,” 
Bagaimana Pemahaman Kandungan Hadis 
dengan Metode Peer Lessons Siswa Kelas 
XII PK Pi 1 MAN 2 Kota Padang panjang. 
Tujuan penelitian yaitu,” Mendeskripsikan 
Pemahaman Kandungan Hadis dengan 
Metode Peer Lessons Siswa Kelas XII PK 
Pi 1 MAN 2 Kota Padang Panjang. 
Metode Penelitian 
Penelitian ini merupakan penelitian 
tindakan kelas (PTK). Penelitian Tindakan 
Kelas bertujuan untuk persoalan yang 
dihadapi dalam kegiatan pembelajaran. Ada 
berbagai macam persoalan yang dihadapi 
guru dalam menyajikan materi 
pembelajaran kepada siswa. Permasalahan 
yang dihadapi guru dalam menyajikan 
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materi berkaitan dengan keterfcapaian 
tujuan pembelajaran yang telah digariskan. 
Penelitian tindakan kelas ini dilakukan 
MAN 2 Kota Padang Panjang. Waktu 
pelaksanan penelitian selama 2 bulan yaitu 
mulai bulan Januari sampai Februari  2020. 
Pelaksanaan pnelitian dilakukan pada tahun 
ajaran 2019/2020. Penelitian ini 
dilaksanakan pada semester genap 2020. 
Subjek merupakan sumber perolehan data 
yang berkatian dengan orang- orang yang 
dilibatkan dalam penelitian. Orang-orang 
yang dilibatkan dalam penelitian tindakan 
kelas yaitu XII PK MAN 2 Kota Padang 
Panjang. Subjek yang dimaksudkan yaitu 
kelas XII PK Pi 1. Subjek penelitian 
berjumlah 17 orang siswa. Subjek yang 
sejumlah itu merupakan perempuan semua. 
Penelitian ini dirancang dengan 
menggunakan penelitian tindakan kelas 
yang kolaboratif dan partisipatorik. Peneliti 
dalam penelitian ini bertindak sebagai guru 
yang menerapkan metode pembelajaran 
Peer Lessons dalam pembelajaran Hadis 
dan peneliti dibantu oleh seorang guru 
sejawat yang memiliki latar belakang yang 
sama dengan peneliti. Penelitian tindanakan 
kelas ini dilakukan dengan menggunakan 
siklus sebagai salah satu pembeda dengan 
penelitian yang lainnya. Dalam satu siklus 
terdapat empat kegiatan. Keempat kegiatan 
yang dimaksudkan antara lain: (1) 
perencanaan, (2) pelaksanaan, (3) 
observasi, dan (4) refleksi. Dalam 
penelitian tindakan kelas ini menggunakan 
2 siklus. 
Ada dua hal yang dilakukan dalam 
mengumpulkan data penelitian. Pertama tes 
unjuk kerja dipergunakan untuk 
mengumpulkan data kemampuan 
memerankan kedudukan hadis tentang 
nikmat Allah dan cara mensyukurinya 
siswa kelas XII PK Pi 1 MAN 2 Kota 
Padang Panjang dengan menggunakan 
metode pembelajaran peer lessons. Kedua 
observasi, observasi merupakan 
pengamatan yang dilakukan terhadap; (1) 
tindakan guru di kelas; (2) materi yang 
diajarkan; dan (3) aktivitas siswa dalam 
mengikuti pembelajaran syukur nikmat 
Allah. 
Analisis data pada penelitian ini dilakukan 
dalam dua bentuk analisis. Pertama kua 
kualitatif; dan (2) data kuantitatif. Analisis 
kualitatif analisis yang dipergunakan dalam 
penelitian ini terdiri hasil pengamatan atau 
observasi yang meliputi; (1) tindakan guru, 
(2) aktivitas guru, dan (3) aktivitas siswa. 
Kedua analisis kuantitatif merupakan 
analisis data yang berasal dari hasil tes 
unjuk kerja analisis kedudukan hadis 
tentang nikmat Allah dan cara 
mensyukurinya dengan menggunakan 
metode peer lessons. 
 
Hasil Penelitian dan Pembahasan 
Temuan Penelitian 
Data hasil pelaksanaan pembelajaran 
kedudukan hadis tentang nikmat Allah dan 
cara mensyukurinya dengan pembelajaran 
metode peer lessons secara rinci akan 
menguraikan: (1) deskripsi kondisi awal 
atau pra siklus; (2) deskripsi hasil siklus 1; 
dan (3) deskripsi hasil siklus 2. 
Pra Siklus 
Hasil uji kompetensi kedudukan hadis 
tentang nikmat Allah dan cara 
mensyukurinya yang diikuti oleh 17 orang 
siswa kelas XII program keagamaan Pi 1 
menunjukkan posisi kemampuan siswa 
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pada kompetensi yang belum memuaskan. 
Artinya nilai uji kompetensi kedudukan 
hadis tentang nikmat Allah dan cara 
mensyukurinya masih di bawah kriteria 
ketuntasan minimal (KKM). Hasil 
perolehan nilai uji kompetensi kedudukan 
hadis tentang nikmat Allah dan cara 
mensyukurinya siswa kelas XII program 
keagamaan Pi 1 MAN 2 Kota Padang 





































Berdasarkan hasil tes pra siklus seperti 
yang tergambar pada grafik 1 di atas terlihat 
bahwa ada 10 kelompok nilai tes unjuk 
kerja kedudukan hadis tentang nikmat Allah 
dan cara mensyukurinya. Kesepuluh 
kelompok nilai tersebut disusun secara 
berurutan mulai dari nilai terendah sampai 
nilai yang tertinggi. Penjelasan berdasarkan 
grafik di atas antara lain: (1) nilai 66 
diperoleh 1 orang siswa; (2) nilai 67 
diperoleh 1 orang siswa, (3) nilai 68 
diperoleh 1 orang siswa dan ; (4) nilai 69 
diperoleh 1 orang siswa, (5) nilai 70 
diperoleh 1 orang, (6) nilai 74 diperoleh 4 
orang siswa, (7) nilai 76 diperoleh 1 orang 
siswa, (8) nilai 77 diperoleh 1 orang siswa, 
(9) nilai 80 diperoleh satu orang, dan (10) 
nilai 81 diperoleh 3 orang siswa. Jika 
dirata-ratakan hasil uji kompetensi 
pengimplementasian kedudukan hadis 
tentang nikmat Allah dan cara 
mensyukurinya, nilai siswa secara klasikal 
73,82%. Artinya 73,82% jika dikonversi ke 
Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) 
khusus KD Menganalisis kedudukan hadis 
tentang nikmat Allah dan cara 
mensyukurinya yang diriwayatkan oleh 
Imam Ahmad dari Nukman Bin Basyir. 
 
Siklus 1 
Data yang akan dijelaskan pada penelitian 
siklus 1 antara lain data yang bersumber 
dari; (1) perencanaan tindakan; (2) 
pelaksanaan tindakan; (3) observasi dan (4) 
refleksi. Keempat tahapan ini merupakan 
satu siklus. Adapun langkah-langkah 




Langkah-langkah kegiatan dalam 
perencanaan pembelajaran dapat dijelaskan 
seperti; (1) memilih dan menentukan 
kompetensi dasar yang akan dilaksanakan 
dalam pembelajaran, (2) menetapkan 
jadwal pelaksanaan tindakan. Jadwal 
ditetapkan sesuai dengan jadwal pelajaran 
yaitu setiap hari Senin, (3) menyusun 
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 
yang berpedoman pada silabus yang telah 
dirancang sebelumnya, (4) mempersiapkan 
metode pembelajaran peer lessons, (5) 
mempersiapkan format observasi, dan (6) 
mempersiapakn tes unjuk kerja. 
 
Pelaksanaan Tindakan 
Pelaksanaan pembelajaran pada siklus 1 ini 
dilaksananakan dalam dua kali pertemuan. 
Pertemuan pertama menyajikan materi 
pembelajaran dengan menggunakan metode 
pembelajaran peer lessons. Pertemuan 
pertama memberikan kriteria kedudukan 
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hadis tentang nikmat Allah dan cara 
mensyukurinya sesuai tuntunan hadis yang 
diriwayatkan oleh Imam Ahmad dari 
Nukman Bin Basyir. Berdasarkan kriteria 
tersebut selanjutnya mensimulasikan 
kedudukan hadis secara hukum Islam dan 
memberikan contoh-contoh mensyukuri 
nimat Allah tersebut. Pertemuan kedua 
merupakan evaluasi terhadap pelaksanaan 
siklus 1. Pertemuan kedua ini merupakan 
tes kompetensi unjuk kerja atau praktik 
(psikomotor). Pelaksanaan pembelajaran 
dilaksanakan dengan tiga tahapan skenario 
pembelajaran yaitu; (1) bagian kegiatan 
pendahuluan, (2) bagian kegiatan inti, dan 
(3) bagian kegiatan penutup. 
 
Tindakan guru 
Pengamatan terhadap tindakan guru dapat 
dilihat pada hasil pengamatan yang telah 
direkam atau diamati oleh observer 
berdasarkan format pengamatan. Titik tolak 
tindakan guru pada bagian ini dapat 
dideskripsikan seperti tabel berikut. 
 











n 1. Guru 
mendemonstrasika



























Pengamatan aktivitas guru dalam 
menyajikan materi pembelajaran adab 
kepada orang tua dengan menggunakan 
metode pembelajaran simulasi siswa kelas 
X program keagamaan pi MAN/MAKN 
Koto Baru Padang Panjang. 
 







Ada Tidak Sikap 
Siswa 1. Pendahuluan  
√ 
  









Allah dan cara 
mensyukurinya 
  





















Ada tiga aspek yang menjadi indikator 
pengamatan terhaap aktivitas guru. Ketiga 
akvitas yang menjdi fokus pengamatan 
aktivitas guru meliputi skenario 
pembelajaran yang tertuang dalam Rencana 
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP). Ketiga 
indikator pengamantan terhadap aktivitas 
guru dalam menyajikan materi 
pembelajaran kedudukan hadis tentang 
nikmat Allah dan cara mensyukurinya 
dengan menggunakan metode pembelajaran 
peer lessons yaitu; (1) kegiatan 




Observasi aktivitas siswa dalam mengikuti 
proses belajar mengajar ini dipergunakan 
untuk mengamati keterlibatan siswa selama 
pembelajaran berlangsung. Aktivitas siswa 
yang diamati, seperti; (1) perhatian siswa 
dalam pembelajaran; (2) keaktifan siswa 
dalam melakukan tanyajawab; dan (3) 
kualitas pelaksanaan simulasi. 
 
Tabel 4 Pengamatan Aktivitas siswa 
 




1. Perhatian Siswa 
dalam pembelajaran 
16 100  








Aktivitas siswa dalam mengikuti 
pembelajaran dalam hal ini perhatian siswa 
sangat baik dengan metode pembelajaran 
peer lessons. Sebagai mana diketahui 
bahwa metode peer lessons memerlukan 
perhatian baik agar dalam mensimulasikan 
kedudukan hadis tentang nikmat Allah dan 
cara mensyukurinya betul-betul gambaran 
dan terimplementa dengan benar. Perhatian 
pembelajarann yang kurang dalam simulasi 
akan memberikan kualitas peer lessons bagi 
siswa-siswa saat tes uji kompetensi atau 
pada saat mensimulasikan sikap 
mensyukuri nimat Allah. 
 
Tes Unjuk Kerja 
Hasil tes unjuk kerja pada siklus 1 setelah 
menggunakan metode pembelajaran 
simulasi diperoleh nilai siswa seperti pada 































Grafik 2 di atas menggambarkan kelompok 
nilai siswa hasil uji kompetensi kedudukan 
hadis tentang nikmat Allah dan cara 
mensyukurinya dengan menggunakan 
metode pembelajaran peer lessons siswa 
kelas XII program keagamaan Pi 1. Ada 10 
kelompok nilai kedudukan hadis tentang 
nikmat Allah dan cara mensyukurinya yang 
diperoleh siswa setelah melakukan 
penilaian terhadap tes unjuk kerja. 
Kesepuluh kelompok itu dapat dijelaskan 
antara lain antara lain: (1) nilai 76 diperoleh 
1 orang siswa; (2) nilai 77 diperoleh 1 
orang, (3) nilai 78 diperoleh 1 orang, (4) 
nilai 79 diperoleh 1 orang, (5) nilai 80 
diperoleh 1 orang, (6) nilai 81 diperoleh 1 
orang siswa; (7) nilai 83 diperoleh 1 orang 
siswa; (8) nilai 84 diperoleh 4 orang siswa; 
(9) nilai 85 diperoleh 4 orang siswa, dan 
(10) nilai 86 diperoleh 1 orang siswa. 








Kekuatan yang dapat dideskripsikan pada 
bagian ini antara lain: (a) terjadinya 
peningkatan kemampuan siswa terhadap 
pembelajaran kedudukan hadis tentang 
nikmat Allah dan cara mensyukurinya, (b) 
metode pembelajaran peer lessons telah 
mendorong masing-masing siswa untuk 
ikut berperan sesuai dengan cara 
mensimulasikan mensyukuri nikimat Allah, 
dan (c) perhatian siswa dalam pembelajaran 
metode peer lessons meningkat seiring 
meningkatnya kemampuan siswa pada 
materi pembelajaran. 
Sementara itu, kekurangan pelaksanaan 
metode pembelajaran simulasi terhadap 
materi pembelajaran kedudukan hadis 
tentang nikmat Allah dan cara 
mensyukurinya dapat 
mengimplementasikan sikap siswa yang 
pandai mensyukuri nikmat Allah, misalnya 
peran siswa sebagai seorang muslim yang 
bertutur kata baik yang mengandung 
mensyukuri nikmat Allah. 
 
Siklus 2 
Data yang akan dijelaskan pada 
pelaksanaan siklus 2 sama halnya dengan 
pelaksanaan siklus 1 yaitu data yang 
bersumber dari; (1) perencanaan tindakan; 
(2) pelaksanaan tindakan; (3) observasi dan 
(4) refleksi. Keempat tahapan ini disebut 
sebagai satu siklus. Adapun langkah-
langkah pelaksanaan siklus 2 dapat 
dideskripsikan sebagai berikut. 
 
Perencanaan 
Langkah-langkah kegiatan dalam 
perencanaan pembelajaran pada siklus 2 
juga sama dengan langkah perencanaan 
pada siklus 1, yaitu: (1) memilih dan 
menentukan kompetensi dasar yang akan 
dilaksanakan dalam pembelajaran, (2) 
menetapkan jadwal pelaksanaan tindakan. 
Jadwal ditetapkan sesuai dengan jadwal 
pelajaran yaitu setiap hari Senin, (3) 
menyusun Rencana Pelaksanaan 
Pembelajaran (RPP) yang berpedoman pada 
silabus yang telah dirancang sebelumnya, 
(4) mempersiapkan metode pembelajaran 
peer lessons, (5) mempersiapkan format 




Pelaksanaan pembelajaran pada siklus 2 
dilaksanakan sesuai rencana pelaksanaan 
pembelajaran yang telah disusun pada 
perencanaan yaitu dilaksanankan dua kali 
pertemuan. Pertemuan pertama menyajikan 
materi pembelajaran dengan menggunakan 
metode pembelajaran peer lessons seperti 
layaknya pada siklus 1. Pertemuan pertama 
memberikan kriteria kedudukan hadis 
tentang nikmat Allah dan cara 
mensyukurinya sesuai tuntunan hadis yang 




Pengamatan merupakan proses observasi 
yang dilakukan oleh peneliti dan observer 
terhadap peristiwa-peristiwa pembelajaran 
yang telah dilaksanakan pada tahapan 
pelaksanaan penbelajaran. Peneliti dan 
observer sama -sama melakukan penilaian 
kegiatan pembelajaran seperti halnya pada 
siklus 1. Ada tiga aspek yang menjadi titik 
tolak pelaksanaan yaitu (a) tindakan guru, 
(b) aktivitas guru, dan (c) aktivitas siswa 
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serta tes unjuk kejra. Berikut ini penjelasan 
masing-masing aktivitas dan unjuk kerja 
pada siklus 2. 
 
Tindakan guru 
Pengamatan terhadap tindakan guru dapat 
dilihat pada hasil pengamatan yang telah 
direkam atau diamati oleh observer 
berdasarkan format pengamatan. Titik tolak 
tindakan guru pada bagian ini dapat 
dideskripsikan seperti tabel 5 berikut. 
 












n 1. Guru 
mendemonstrasika
































Indikator-indikator pengamantan terhadap 
tindakan guru dalam menyajikan materi 
pembelajaran kedudukan hadis tentang 
nikmat Allah dan cara mensyukurinya 
terlaksana dengan baik. Pada siklus dua ini 
difokuskan pada penekanan-penekanan 
terhadap aspek motivasi siswa dalam 
memerankan tokoh yang ditirukannya. 
Indikator seperti yang terlihat pada tabel 
tersebut terpenuhinya kelima indikator 
pengamatan terhadap tindakan guru. 
 
Kelima tindakan guru yang diamati yaitu; 
(1) guru mendemonstrasikan metode 
pembelajan peer lessons dihadapan pada 
siswa dengan baik. (2) guru memberikan 
dorongan dan motivasi kepada siswa (3) 
guru menirukan sikap bertutur anak dan 
sikap berilaku siswa sebagai bentuk syukur 
kepada Allah, (4) guru juga menjadi 
mediator bagi siswa. (5) guru juga 
membimbing siswa dalam merumuskan 
masalah-masalah yang diperdebatkan. 
 
Aktivitas Guru 
Pengamatan aktivitas guru dalam 
menyajikan materi pembelajaran 
kedudukan hadis tentang nikmat Allah dan 
cara mensyukurinya dengan menggunakan 
metode pembelajaran peer lessons siswa 
kelas XII PK Pi 1MAN 2 Kota Padang 
Panjang. 
 








1. Pendahuluan  
√ 
  
Apersepsi   
Tujuan Pembelajaran   
2 Inti    








tentang nikmat Allah 
dan cara 
mensyukurinya 
√   















Observasi aktivitas siswa dalam mengikuti 
proses belajar mengajar ini dipergunakan 
untuk mengamati keterlibatan siswa selama 
pembelajaran berlangsung. Aktivitas siswa 
yang diamati, seperti; (1) perhatian siswa 
dalam pembelajaran; (2) keaktifan siswa 
dalam melakukan tanyajawab; dan (3) 
kualitas pelaksanaan peer lessons. 
 












1. Perhatian Siswa dalam pembelajaran 17 100  
2. Keaktifan siswa dalam melakukan tanyajawab 15 80,37 
3. Kualitas peer lessons 17 100 
 
Berdasarkan tabel 7 di atas dapat dijelaskan 
bahwa aktivitas siswa dalam mengikuti 
proses pembelajaran secara umum dapat 
dikategorikan sangat baik. Artinya 
perhatian, keaktifan tanyajawab dan 
kuatilats peer lessons berada pada 100%. 
Tiga indikator pengamatan terhadap 
aktivitas siswa menjadi tolak ukur 
keberhasil pembelajaran kedudukan hadis 
tentang nikmat Allah dan cara 
mensyukurinya dengan metode 
pembelajaran peer lessons. 
Tes Unjuk Kerja 
Hasil tes unjuk kerja pada siklus 2 setelah 
menggunakan metode pembelajaran peer 
lessons diperoleh nilai siswa seperti pada 
grafik 3 di bawah ini. 
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Grafik 3 di atas menggambarkan kelompok 
nilai siswa hasil uji kompetensi kedudukan 
hadis tentang nikmat Allah dan cara 
mensyukurinya dengan menggunakan 
metode pembelajaran peer lessons siswa 
kelas XII PK Pi 1 MAN 2 Kota Padang 
Panjangi. Ada 7 kelompok nilai kedudukan 
hadis tentang nikmat Allah dan cara 
mensyukurinya yang diperoleh siswa 
setelah melakukan mengikuti tes unjuk 
kerja. Ketujuh kelompok nilai tersebut 
dapat dijelaskan antara lain: (1) nilai 88 
diperoleh 3 orang siswa; (2) nilai 89 
diperoleh 4 orang siswa; (3) nilai 90 
diperoleh 4 orang siswa; (4) nilai 91 
diperoleh 2 orang siswa; (5) nilai 92 
diperoleh 2 orang siswa, (6) nilai 94 
diperoleh 1 orang siswa, dan (7) nilai 95 
diperoleh 1 orang siswa. 
 
Refleksi 
Kelebihan metode pembelajaran tersebut. 
Kekuatan yang dapat dideskripsikan pada 
bagian ini antara lain: (a) terjadinya 
peningkatan yang signifikan terhadap 
pemeranan siswa terhadap kedudukan hadis 
tentang nikmat Allah dan cara 
mensyukurinya, (b) metode pembelajaran 
peer lessons memberikan kemampanan 




© 2020 by Murabby All right reserved. This work is licensed under (CC-BY-SA) 
 
 
kepada siswa untuk ikut berperan sesuai 
dengan cara menirukan perang anak yang 
baik terhadap rasa syukur kepada Allah, 
dan (c) perhatian siswa dalam pembelajaran 
metode peer lessons meningkat seiring 
meningkatnya kemampuan siswa pada 
materi pembelajaran yaitu 90,29%. 
 
Kekurangan pelaksanaan metode 
pembelajaran peer lessons terhadap materi 
pembelajaran kedudukan hadis tentang 
nikmat Allah dan cara mensyukurinya yaitu 
belum semua siswa dapat menirukan sikap 
secara lisan dan perilaku dalam mensyukuri 
nikmat Allah. Peneliti dan observer tidak 
dapat memastikan pemeranan sikap siswa 
terhadap kedudukan hadis tentang nikmat 
Allah dan cara mensyukurinya dalam 
kehidupan sehari - hari. 
 
Pembahasan 
Pada bagian ini akan membahas temuan-
temuan penelitian sebagaimana yang telah 
dideskripsikan pada sub bab sebelumnya. 
Secara umum ada dua hal penting yang 
menjadi fokus pembahasan antara lain: (1) 
metode pembelajaran simulasi dan (2) uji 
kompetensi siswa terhadap pembelajaran 
kedudukan hadis tentang nikmat Allah dan 
cara mensyukurinya dengan menggunakan 
metode pembelajaran peer lessons. 
 
Pembelajaran Metode Peer Lessons 
Pembelajaran peer lessons salah satu 
metode pembelajaran yang memberikan 
kesempatan kepada siswa seluas-luasnya 
dalam mengekspreiskan diri dalam 
pembelajaran. Metode pembelajaran ini 
memberikan kontribusi timbal balik antar 
sisswa yang berkolaborasi. Pemeranan 
siswa dalam pembelajaran sangat penting 
untuk memberikan pengalaman langsung 
kepada siswa. Metode pembelajaran peer 
lessons bukan sekedar memberikan praktik 
kepada siswa akan tetapi memberikan 
pengalaman langsung kepada siswa dalam 
kehidupannya. 
 
Uji Kompetensi Siswa 
Metode pembelajaran peer lessons telah 
memberikan peningkatan hasil belajar yang 
signifikan siswa kelas XII PK PI 1 MAN 2 
Kota Padang Panjang baik terhadap 
kognitif, psikomotor, dan afektif. Kognitif 
berkaitan dengan kemampuan siswa 
memahami konsep pentingnya 
pengimplementasian kedudukan hadis 
tentang nikmat Allah dan cara 
mensyukurinya. Psikomotor berkaitan 
dengan kemampuan siswa bersikap sebagai 
seorang muslim yang pandai bertutur 
bahasa dan bertingkah laku sebagai syukur 
nikmat Allah. Afektif berkaitan dengan 
perbaikan sikap-sikap siswa dalam 
mengikuti pembejalaran. Indikator yang 
menjadi penilaian afektif yaitu; (a) 
perhatian, (b) keaktifan dalam tanyajawab, 
dan (c) kualitas peer lessons. 
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Berdasarkan grafik 4 tersebut dapat 
dijelaskan bahwa nilai siswa dari prasiklus, 
siklus 1, dan siklus 2 sebagai berikut. 
Deskripsi grafiks tersebut menggambarkan 
tiga kelompok nilai yang diambil di atas 
angko 80. Ketiga gambaran nilai tersebut 
dideskripsikan seperti berikut. Pertama 
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pada prasiklus 1 satu orang siswa yang 
memperoleh nilai di atas 80 yaitu 81 yang 
diperoleh 3 orang siswa. Kedua pada siklus 
1 dua orang yang memperoleh nilai di atas 
80 tepatnya pada nilai 84: 1 orang dan 85: 1 
orang. Sementara pelaksanaan siklus 2 
siswa yang memperoleh angka 80 
berjumlah 17 oragn siswa. Artinya semua 
siswa kelas XII PK Pi 1 setelah mengikuti 
pembelajaran kedudukan hadis tentang 
nikmat Allah dan cara mensyukurinya 
dengan metode peer lessons memperoleh 
hasil yang sangat baik. 
 
Simpulan 
Hasil pembelajaran kedudukan hadis 
tentang nikmat Allah dan cara 
mensyukurinya dengan mengunakan 
metode pembelajaran peer lessons siswa 
kelas XII PK PI 1 MAN 2 Kota Padang 
Panjang dapat; (1) aktivitas siswa dalam 
mengikuti proses pembelajaran akhir siklus 
2 sangat baik, seperti; (a) perhatian siswa; 
(2) keaktifan siswa tanyajawab dan; (3) 
kualitas peer lessons. Peningkatan aktivitas 
belajar siswa pada siklus 2 juga diiringi 
dengan meningkatnya hasil pembelajaran 
kedudukan hadis tentang nikmat Allah dan 
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